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ABSTRAK

Kota Bogor merupakan kota yang sedang berkembang, sehingga tingkat sosial
dan ekonomi di Kota Bogor semakin maju dan menyebabkan mobilitas
masyarakat menjadi bertambah untuk memenuhi kebutuhan hidup dan berelasi.
Bertambahnya jumlah sarana transportasi yang menggunakan ruas jalan di Kota
Bogor menimbulkan berbagai masalah transportasi, salah satunya adalah
kemacetan. Aktivitas masyarakat yang tinggi di Kota Bogor menyebabkan volume
lalu lintas semakin bertambah. Tujuan penelitian ini adalah merencanakan
geometri Jalan Tol Bogor Outer Ring Road (BORR) seksi lIB ruas Kedung
Badak-Simpang Yasmin. Analisis dilakukan pada jalan utama (main road) dengan
data sekunder yang didapatkan dari PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. Analisis
dilakukan dengan menggunakan metode Bina Marga. Setelah analisis dilakukan,
tipe tikungan yang digunakan pada jalan utama adalah tipe Spiral-Circle-Spiral.
Pada titik PI-3 terjadi overlap apabila menggunakan R, = 2000m, maka nilai R
diperkecil menjadi R¢ = 1000m.

Kata kunci: geometri jalan tol, alinemen horizontal, Full Circle, Spiral-Circle-
Spiral, Spiral-Spiral.
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ABSTRACT

Bogor is an evolve city with the result that social and economy levels is become
more advance and it also leads the increasing of society mobility to supply human
needs and relation. The increasing amount of transportation which utilize Bogor
roads, inflict various transportation problem such as congestion. The high levels
of human activities in Bogor causing the volume of traffic to increase. The
research purpose is to plan geometry of Bogor Outer Ring Road (BORR) Toll
Road IIB Section Kedung Badak-Simpang Yasmin. The analysis was performed in
the main road with secondary data by PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. Analysis
has done with Bina Marga method. From the analysis, the curve that used in the
main road were Spiral-Circle-Spiral (SCS). At PI-3 point is going to overlap if R.
= 2000m. Therefore, the R. value is decreased to 1000m.

Keywords: geometry of toll road, horizontal alignment, Full Circle, Spiral-Circle-
Spiral, Spiral-Spiral.
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DAFTAR NOTASI

Perubahan maksimum percepatan arah radial, digunakan 1,2m/detik®
Titik dari circle ke spiral

Titik dari circle ke tangen

Jarak pandang henti minimum

Jarak dari saat melihat rintangan sampai menginjak rem atau jarak
yang ditempuh selama waktu reaksi oleh kendaraan yang hendak
menyiap dan membawa kendaraannya yang hendak membelok ke
lajur kanan

Jarak mengerem atau jarak yang ditempuh kendaraan yang menyiap
selama berada pada lajur sebelah kanan

Jarak bebas yang harus ada antara kendaraan yang menyiap dengan
kendaraan yang berlawanan arah setekah gerakan menyiap dilakukan
Jarak yang ditempuh oleh kendaraan yang berlawanan arah selama 2/3
dari waktu yang diperlukan oleh kendaraan yang menyiap berada pada
lajur sebelah kanan atau sama dengan 2/3 x d;

Volume lalu lintas rencana

Superelevasi maksimum

Jarak luar dari Pl ke busur lingkaran

Jarak dari PI ke busur lingkaran

Koefisien gesekan antara ban dan muka jalan dalam arah memanjang
jalan

Koefisien gesekan antara ban dan muka jalan dalam arah memanjang
jalan maksimum

Absis dari p pada garis tangen spiral

Panjang total lengkungan

Panjang busur lingkaran

Panjang lengkung peralihan

Panjang lengkung peralihan minimum

Titik pusat lingkaran

Pergeseran tangen terhadap spiral

Titik perpotongan 2 tangen

Jari-jari lingkaran

Jari-jari lingkaran minimum

Titik dari spiral ke circle

Titik dari spiral ke tangen

Waktu reaksi

Waktu tempuh pada lengkung peralihan, ditetapkan 2 detik

Panjang tangen dari TC ke PI atau Pl ke CT

Panjang tangen dari titik Pl ke titik TS atau ke titik ST

Titik dari tangen ke circle

Titik dari tangen ke spiral

Kecepatan

Absis titik n

Absis titik sebelum titik n

Ordinat titik n
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Ordinat titik sebelum titik n
Sudut tikungan atau sudut tangen
Sudut lengkung spiral

Sudut lengkung circle
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LHR Lalu Lintas Harian Rata-rata
LHRT Lalu Lintas Harian Rata-rata Tahunan
VJP Volume Jam Perencanaan
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